BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Setelah penulis membahas dan menganalisis tinjauan UU Perkawinan dan PP
No. 9/75 mengenai perceraian dengan alasan pasangan adalah transgender, maka
penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Seseorang yang merupakan transgender bisa saja terikat dalam
perkawinan dengan seseorang terlepas dari transgender itu seorang
wanita atau seorang pria dan perkawinan yang dilakukan bisa saja
dengan alasan memang seorang transgender tersebut sudah tidak
menjadi transgender lagi atau perkawinan merupakan sebuah kedok
bagi dirinya mengingat masyarakat Indonesia masih menganggap hal
ini sebagai hal yang tabu dan belum lagi apabila seorang transgender
itu terdesak pada kondisi bahwa ia harus mengikuti keinginan orang
tuanya. Yang mana menyebabkan suatu hari kemungkinan perceraian
dapat muncul apabila pasangan dari seorang transgender tersebut tidak
memiliki kehendak untuk melanjutkan perkawinannya dengan alasan
utama pasangannya adalah seorang transgender. Perceraian dapat
dilakukan sekalipun alasan perceraian itu adalah transgender yang
mana tidak disebutkan dalam UU Perkawinan maupun KUHPerdata
sekalipun dengan alasan bahwa sekalipun transgender tidak
disebutkan secara eksplisit tetapi kemungkinan terjadinya perselisihan
dan pertengkaran diantara suami maupun isteri sangat besar yang mana
hal tersebut seharusnya dapat dijadikan alasan logis untuk melakukan
perceraian dengan analogi “perselisthan dan pertengkaran terjadi
karena salah satu pasangan merupakan transgender” yang mana

sepatutnya perceraian tersebut sebaiknya terjadi apabila memang



diperlukan dan dikehendaki oleh kedua belah pihak.Seiring dengan
perkembangan zaman yang sudah sangat modern serta pengaruh
budaya barat yang tidak terlalu sinkron dengan budaya negeri kita
Indonesia, tidak menutup kemungkinan bahwa semakin sini fenomena
LGBT semakin banyak terjadi di Indonesia walaupun kemunculannya
tidak secara gamblang dan jelas muncul di Indonesia. Tetapi, bukan
berarti lima tahun atau sepuluh tahun kedepan kaum LGBT yang
muncul di Indonesia dengan berbagai macam kasus serta
permasalahannya seperti orang-orang dengan otoritas seksual yang
dapat disebut normal (kaum heteroseksual) semakin sedikit. Untuk itu
sebaiknya UU Perkawinan menambahkan sedikit perubahan yang ikut
mengatur mengenai kaum transgender yang tentu saja berkaitan
dengan hak keperdataannya dalam hukum orang dan keluarga seperti
perkawinan dan perceraian serta hal-hal yang berkaitan dengan anak.

. Seorang transgender yang memiliki anak dan telah melakukan
perceraian, sebaiknya tidak diberikan kekuasaan orang tua untuk
mengurus dan memelihara apalagi untuk diberi hak asuh terhadap
anaknya yang masih berstatus anak di bawah umur karena tidak
menutup kemungkinan bahwa ia akan memberikan dampak buruk
kepada anaknya yang masih di bawah umur secara ia sadari maupun
tidak disadari disamping itu, hukum di Indonesia harus melindungi
agar seorang anak tersebut tumbuh berkembang secara normal dengan
tolak ukur normal pada umumnya masyarakat mendefinisikan normal.
Namun demikian, bukan berarti seorang transgender yang dicabut
kekuasaan orang tuanya oleh hakim menyebabkan kewajibannya untuk
memberi nafkah menjadi ikut tercabut (apabila yang merupakan

transgender adalah seorang laki-laki).



5.2 Saran
Perkawinan merupakan suatu ikatan yang suci yang mana tujuan awalnya
adalah untuk membentuk rumah tangga yang kekal, bahagia, saling melengkapi,
dan nyaman bagi setiap anggota keluarga yang terdapat didalamnya. Tetapi ada
saja hal yang menyebabkan kondisi tersebut tidak dapat berjalan dengan lancar
sehingga tidak ada harapan untuk rukun kembali seperti awal perkawinan dan
menyebabkan perkawinan berakhir karena perceraian.

Di akhir tulisan ini maka penulis ingin memberikan beberapa saran yang sekiranya

dapat berguna bagi siapapun yang membaca penelitian ini, yaitu :

1. Hendaknya dilakukan penelitian ulang terkait UU Perkawinan atau dilakukan
perubahan atas UU Perkawinan karena mengingat UU Perkawinan lahir tahun
1974, yang artinya sudah 46 tahun berlalu dan sudah banyak fenomena dan
perkembangan terkait perkawinan dan perceraian yang mana salah satunya
adalah fenomena mengenai LGBT yang mulai marak bermunculan di
Indonesia. Sehingga UU Perkawinan dirasa kurang mencakup seluruh
persoalan terkait perkawinan dan perceraian pada masa Kini.

2. Seorang hakim harus benar-benar memutuskan hal yang terbaik bagi anak
apabila orang tua mereka salah satunya merupakan seorang transgender demi
kepentingan anak tersebut tetapi dengan catatan harus mementingkan
kepentingan anak dan orang tua yang dicabut kekuasaan orang tuanya.
Sehingga putusan hakim tersebut merupakan putusan yang dirasa bijak dan
adil demi tumbuh kembang anak maupun kewajiban yang harus dilakukan

oleh orang tua yang dicabut kekuasaannya oleh putusan hakim.
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